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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam manajemen
pengelolaan Klub BolaVoli Joyoboyo Kediri pada tahun 2024, dengan menitik beratkan pada empat
fungsi utama manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengontrolan
klub. Klub BolaVoli Joyoboyo merupakan salah satu klub olahraga daerah yang aktif dalam
pembinaan atlet bolavoli di Kediri dan berperan penting dalam pengembangan olahraga khususnya
di olahraga bolavoli. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, Pendekatan deskriptif
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan
memaparkan kondisi sosial yang diteliti secara menyeluruh, mendalam, dan menyeluruh. Menurut
(Bogdan dan Taylor) penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif menghasilkan data
deskriptif berupa pernyataan lisan atau tertulis dari subjek dan perilaku yang diamati selama
proses penelitian. Penelitian kualitatif fokus pada fenomena sosial dengan memberikan perhatian
khusus pada perasaan dan persepsi subjek penelitian. Pernyataan ini didasarkan pada gagasan
bahwa pengetahuan muncul dalam konteks sosial dan bahwa memahami pengetahuan sosial
merupakan bagian dari proses ilmiah yang dapat diterima, Penelitian ini menunjukkan bahwa
manajemen pengelolaan Klub Bolavoli Joyoboyo Kediri tahun 2024 telah dilaksanakan dengan
cukup baik berdasarkan empat fungsi utama manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan. Perencanaan dilakukan secara sistematis melalui penyusunan
program kerja tahunan. Struktur organisasi klub juga telah tersusun dengan jelas meskipun masih
terbatas dalam hal sumber daya manusia. Pelaksanaan kegiatan didukung oleh komitmen
pengurus dan pelatih serta antusiasme atlet, namun masih dihadapkan pada kendala seperti
keterbatasan fasilitas, dana operasional, dan minimnya dukungan sponsor. Secara keseluruhan,
klub menunjukkan performa manajerial yang baik dan memiliki potensi untuk lebih berkembang
dengan perbaikan di beberapa aspek strategis.

Kata Kunci : Manajemen, klub bolavoli, pengelolaan, fungsi manajemen (POAC), pembinaan atlet

PENDAHULUAN

Manajemen menjadi elemen yang tidak bisa dipisahkan dari seluruh
kegiatan yang berlangsung dalam sebuah klub olahraga. Manajemen olahraga
mencakup berbagai keterampilan, antara lain perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian, kepemimpinan, penyusunan anggaran, dan evaluasi, yang
diterapkan dalam lingkup organisasi keolahragaan. Prestasi tertinggi selalu
menjadi tujuan dalam olahraga, dan dijadikan sebagai ukuran dalam menilai
keberhasilan kerja keras atlet dalam mempertahankan serta mengembangkan
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kemampuannya (Listina et al, 2021). Selanjutnya, setiap proses pembinaan selalu
didukung oleh sistem yang dibuat dengan baik, mencakup perencanaan jangka
pendek, menengah, dan panjang, Supaya kegiatan tersebut terlaksana secara
optimal, efisien, dan sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Setiap klub
atau organisasi olahraga, termasuk cabang olahraga bolavoli, seharusnya memiliki
manajemen pembinaan yang baik dalam dunia olahraga (Rumbino, 2021).

METODE

Pendekatan deskriptif kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan memaparkan kondisi sosial
yang diteliti secara menyeluruh, mendalam, dan menyeluruh. Menurut (Bogdan
dan Taylor) penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif menghasilkan
data deskriptif berupa pernyataan lisan atau tertulis dari subjek dan perilaku yang
diamati selama proses penelitian. Penelitian kualitatif fokus pada fenomena sosial
dengan memberikan perhatian khusus pada perasaan dan persepsi subjek
penelitian. Pernyataan ini didasarkan pada gagasan bahwa pengetahuan muncul
dalam konteks sosial dan bahwa memahami pengetahuan sosial merupakan
bagian dari proses ilmiah yang dapat diterima.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
dikenal sebagai prosedur pengumpulan data. Pengumpulan data yang dimaksud
adalah proses mengelola data yang telah diperoleh selama penelitian, termasuk
pengumpulan dan pengorganisasian informasi yang dapat digunakan sebagai
data. Penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Dalam penelitian lanjutan, teknik analisis data yang tepat sangat penting
untuk membantu peneliti mengolah data. Jenis analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi :

1. Data reduction
Data yang terkumpul akan disusun dalam bentuk laporan, dengan
menyiapkan rincian data terlebih dahulu. Laporan kemudian disusun
berdasarkan data yang didapatkan, yang selanjutnya direduksi,
dirangkum, dan diambil intisarinya.

2. Penyajian data
Informasi ditangkap dan dibuat dan dipisahkan oleh poin-poin
utama masalah dan memasukkannya kedalam bentuk matriks
dengannya membantu peneliti melihat bentuk pola hubungan data
diantara mereka sendiri.

3. Verification
Berbagai kesimpulan awal didasarkan pada informasi yang telah
direduksi dan disajikan secara sistematis. Kesimpulan ini diperkuat
oleh bukti yang sah dan konsisten. Kesimpulan final akan ditarik
setelah peneliti melakukan pengumpulan data tambahan di lapangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melaksanakan penelitian dan mengumpulkan data melalui
wawancara, peneliti berhasil memperoleh informasi yang diperlukan untuk
menyelesaikan penelitian ini, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki proses
pelatihan dan manajemen pengurus di Klub Bola Voli Joyoboyo Kediri.

1. Perencanaan (Planning)

Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan yang dilakukan oleh pihak
manajemen menunjukkan proses yang cukup sistematis. Rencana disusun
berdasarkan kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang, baik dalam hal
program kerja, keuangan, maupun pengembangan sumber daya manusia.
Menurut (Suryadi & Sugiharto, 2020), perencanaan strategis dalam organisasi
olahraga memerlukan analisis SWOT serta penetapan visi dan misi yang
realistis. Dalam penelitian ini, perencanaan sudah mengacu pada analisis
kebutuhan dan berbasis tujuan organisasi, meskipun dalam beberapa aspek
seperti dokumentasi dan indikator evaluasi masih perlu penguatan.

2. Pengorganisasian (Organizing)

Struktur organisasi telah terbentuk dengan cukup jelas. Pembagian tugas
dan wewenang antara pengurus, pelatih, dan anggota berjalan sesuai dengan
fungsinya. Namun, masih terdapat tumpang tindih tugas pada beberapa
bagian yang menyebabkan ketidakefisienan dalam pelaksanaan program.
Mengacu pada teori (Hasibuan, 2021) dan diperkuat oleh (Amelia & Gunawan,
2019), struktur organisasi yang efektif harus mencakup deskripsi tugas,
pembagian peran, serta sistem koordinasi antarbagian yang sinergis. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun struktur telah dibentuk, fungsi
koordinatif dan supervisi belum berjalan optimal.

3. Pelaksanaan / Penggerakan (Actuating)

Dalam pelaksanaan program, semangat kerja dan partisipasi anggota
cukup tinggi. Pelatih dan manajer memiliki kemampuan komunikasi yang baik
dalam menggerakkan atlet maupun staf lainnya. Namun, pengambilan
keputusan masih terlalu terpusat pada pimpinan, sehingga membatasi inisiatif
dari pihak lain. Menurut (Putra & Widodo, 2022), pelaksanaan kegiatan yang
efektif menuntut adanya kepemimpinan partisipatif dan motivasi kerja yang
berkelanjutan. Kepemimpinan transformasional, sebagaimana dijelaskan oleh
(Bass & Riggio, 2020), terbukti meningkatkan kinerja tim dalam organisasi
berbasis olahraga.

4. Pengawasan (Controlling)

Sistem evaluasi kegiatan telah dilakukan, namun bersifat informal dan
belum terdokumentasi secara sistematis. Pengawasan lebih bersifat reaktif
daripada preventif, sehingga masalah yang muncul sering terlambat
ditangani. Menurut (Kurniawan et al, 2019), kontrol manajemen yang baik
harus dilandasi oleh indikator kinerja, instrumen evaluasi yang jelas, dan
mekanisme umpan balik. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
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evaluasi dilakukan secara berkala, tidak ada standar acuan atau indikator yang
digunakan secara konsisten.

KESIMPULAN

Analisis menunjukkan bahwa fungsi perencanaan di Klub Bola Voli Joyoboyo
Kediri sudah memiliki tujuan yang jelas. Sarana dan prasarana yang tersedia di
klub bolavoli Joyoboyo Kediri sudah lengkap dan memadai. Program latihan dan
pembinaan prestasi di Klub Bola Voli Joyoboyo Kediri sudah berjalan dengan baik
dan terstruktur. Klub ini memiliki program latihan yang jelas untuk proses
pembinaan. Para pelatih di Joyoboyo Kediri juga menunjukkan kemampuan dan
pengalaman yang mumpuni, terbukti dari kepemilikan sertifikat pelatih. Secara
keseluruhan, manajemen organisasi klub dinilai cukup baik.
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